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Lampirab 01. Surat Buki Penelitian 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

Lampirab 02. Pedoman Wawancara Penelitian 

NO. 
RUMUSAN 

MASALAH 

PERTANYAAN 

WAWANCARA 
NARASUMEBR 

1. Apakah 

penggunaan karya 

cipta lagu dari 

seseorang 

merupakan suatu 

pelanggaran hak 

cipta ? 

 

1. Bagaimana perkembangan 

industri musik di Singaraja ? 

2. Apakah para musisi di 

Singaraja mengetahui akan 

pentingnya pendaftaran sebuah 

karya cipta lagu ? 

3. Apakah musisi di Singaraja 

mengetahui akan kewajiban 

membayar royalti kepada 

pencipta jika ingin 

menggunakan sebuah karya 

cipta lagu dari orang lain ? 

4. Apakah para musisi di 

Singaraja mengetahui tentang 

aturan yang mengatur hak 

ekonomi yang terkandung 

dalam sebuah karya cipta ? 

5. Penggunaan karya cipta lagu 

yang seperti apa yang bisa 

dikategorikan sebagai 

pelanggaran hak cipta ? 

6. Bagaimana peranan 

pemerintah dalam melakukan 

pendampingan ataupun 

sosialisasi tentang hak ekonomi 

yang terkandung dalam sebuah 

karya cipta lagu di Singaraja ? 

7. Bagaimana prosedur untuk 

mendaftarkan suatu hak cipta 

agar bisa memaksimalkan hak 

ekonomi yang terdapat dalam 

sebuah karya cipta lagu ? 

8. Apakah ada cara alternatif 

untuk mendaftarkan suatu 

karya cipta apabila prosedur 

Pendengar musik 

di Singaraja, 

Pengamat musik 

di Singaraja, 

Anggota UKM 

Musik Undiksha, 

Musisi Lokal 

Singaraja, Musisi 

yang kerap kali 

menyanyikan 

lagu orang lain 

tanpa lisensi dan 

membayar 

royalti, Dinas 

Perdagangan 

bagian Hak 

Cipta. 



 
 

 
 

yang biasa dirasa rumit oleh 

musisi di Singaraja ? 

9. Bagaimana caranya 

menyelesaikan suatu sengketa 

dalam karya cipta jika terdapat 

pelanggaran hak cipta lagu di 

Singaraja ? 

10. Apakah ada sanksi pidana 

jika terbukti melanggar dalam 

penggunaan suatu karya cipta 

lagu di Singaraja ? 

2. Bagaimana 

implementasiketent

uanhakekonomipad

apasal 8 UU No 28 

tahun 2014 

tentanghakciptaterk

aitpenggunaankarya

ciptalagutanpalisens

idiwilayahkotaSing

araja? 

 

1.  Bagaimana pandangan para 

musisi di Singaraja terhadap 

aturan Hak ekonomi yang 

terkandung dalam suatu karya 

cipta lagu ? 

2. Apa saja faktor yang 

melatarbelakangi 

pengimplementasian 

ketentuanhakekonomipadapasal 

8 UU No 28 tahun 2014 

tentanghakcipta sehingga tidak 

berjalan dengan baik di 

Singaraja ? 

3. Bagaimana dampak terhadap 

musisi di Singaraja dalam 

penggunaan karya cipta lagu 

orang lain tanpa lisensi dan 

membayar royalti ? 

4. Apa yang menyebabkan para 

musisi di Singaraja masih 

sering melakukan pelanggaran 

karya cipta dengan 

menyanyikan lagu orang lain 

tanpa lisensi dan tanpa 

membayarkan royalti pada 

pencipta ? 

5. Apa saja upaya pemerintah 

dalam menanggulangi ataupun 

meminimalisir pelanggaran 

dalam karya cipta lagu di 

Singaraja ? 

Pendengar musik 

di Singaraja, 

Pengamat musik 

di Singaraja, 

Anggota UKM 

Musik Undiksha, 

Musisi Lokal 

Singaraja, Musisi 

yang kerap kali 

menyanyikan 

lagu orang lain 

tanpa lisensi dan 

membayar 

royalti, Dinas 

Perdagangan 

bagian Hak 

Cipta. 



 
 

 
 

6. Mengapa informasi dan 

sosialisasi mengenai Hak Cipta 

di Singaraja masih dirasa para 

musisi masih kurang merata ? 

7. Bagaimana koordinasi 

pemerintah dengan para musisi 

mengenai Hak cipta lagu di 

Singaraja ? 



 
 

 
 

 

Lampirab 03. Dokumentasi 

Penelitian 

 

 

Gambar 1. Leo Pradipta selaku Keyboardist Band Rastafaracetamol. 

 

 

Gambar 2. Eka Pratama selaku Bassis Noego. 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Band Rastafaracetamol Yang Menyanyikan Lagu Orang Lain Tanpa 

Lisensi Dan Tidak Membayar Royalti. 

 

 

Gambar 4. Musisi Lokal Yang Membawakan Lagu Tanpa Mengetahui Aturan 

Tentang Hak Cipta Lagu. 
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